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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Lembar Persetujuan  
 
Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara(i) 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan peneliti merupakan mahasiswa jurusan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang saat ini 

sedang melakukan penelitian mengenai Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan 

Kerja pada Pekerja Porter PT. Gapura Angkasa di Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin. Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan dari bapak/ibu/saudara(i) 

untuk dapat berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini. Saya bertanggung jawab atas 

penelitian ini tidak akan menimbulkan masalah yang dapat berdampak kepada 

bapak/ibu/saudara(i) maupun instansi. Saya menghargai dan menjunjung tinggi hak-

hak bapak/ibu/saudara(i) sebagai responden dengan menjamin kerahasiaan identitas 

dan informasi dari data yang diperoleh. Atas partisipasi bapak/ibu/saudara(i) dalam 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.  

 

 

 

Makassar,            2024 

Peneliti 

 
 

Adinda Nurhani 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan yang diberikan peneliti terkait 

dengan penelitian ini, saya memahami tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa 

peneliti menjunjung tinggi dan menghargai hak saya sebagai responden dalam 

penelitian ini. Saya percaya bahwa penelitian ini tidak akan memberikan dampak 

terhadap pekerjaan saya maupun instansi. Dengan bertandatangan pada lembar 

persetujuan ini, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Segala 

keterangan serta informasi yang saya berikan semuanya benar tanpa adanya rekayasa 

dan unsur paksaan. Demikian keterangan yang dapat saya berikan, semoga dapat 

bermanfaat bagi peneliti.  

 

 

 

 

Makassar,                2024 

Responden, 

 

 

(……………………………….) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA PADA  
PEKERJA PORTER PT. GAPURA ANGKASA DI BANDAR UDARA  

INTERNASIONAL SULTAN HASANUDDIN  
MAKASSAR TAHUN 2024 

 

 

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

1. Jawablah pertanyaan dibawah dengan mengisi jawaban anda pada kolom yang 

telah tersedia. 

2. Pada pertanyaan dengan menggunakan opsi berilah tanda  pada poin yang 

merupakan pilihan anda. 

3. Tanyakan kepada peneliti jika terdapat pertanyaan yang kurang jelas dan tidak 

dimengerti. Atas kejujuran anda dalam pengisian kuesioner, saya ucapkan banyak 

terimakasih. 

A. Karakteristik Responden 

A01 Nama  

A02 Umur Tahun 

A03 Jenis kelamin Laki-laki/ Perempuan 

A04 Berat badan Kg 

A05 Tinggi badan cm 

IMT 
 
 

B. Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

No Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

Ya,  
Sering 

Ya, 
jarang 

Tidak 
Pernah 

B01 
Apakah anda merasa susah berfikir pada 
saat dan setelah bekerja? 

   

B02 
Apakah anda merasa enggan atau lelah 
saat berbicara setelah bekerja? 

   

B03 
Apakah anda merasa gugup setelah 
bekerja? 

   

No. Responden: 

Tgl Wawancara:        /         / 2024 
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B04 
Apakah anda merasa sulit untuk 
berkonsentrasi setelah bekerja? 

   

B05 
Apakah anda sulit memusatkan 
perhatian terhadap sesuatu? 

   

B06 
Apakah anda merasa sering lupa dalam 
waktu dekat ini? 

   

B07 
Apakah anda merasa kurang percaya 
diri setelah bekerja? 

   

B08 
Apakah anda merasa cemas terhadap 
sesuatu? 

   

B09 
Apakah anda merasa sulit untuk 
mengontrol sikap setelah bekerja? 

   

B10 
Apakah anda merasa malas atau kurang 
tekun dalam melaksanakan pekerjaan 
anda? 

   

B11 
Apakah anda merasa sakit kepala 
setelah bekerja? 

   

B12 
Apakah bahu anda terasa kaku setelah 
bekerja? 

   

B13 
Apakah anda merasa nyeri pada 
punggung setelah bekerja? 

   

B14 
Apakah napas anda terasa sesak pada 
saat dan setelah bekerja? 

   

B15 
Apakah tenggorokan anda terasa serak 
setelah bekerja? 

   

B16 
Apakah suara anda terasa serak setelah 
bekerja? 

   

B17 
Apakah anda pernah merasakan bagian 
tubuh anda gemetar tanpa disadari pada 
saat dan setelah bekerja? 

   

 

C. Pengukuran Beban Kerja (Denyut Nadi) 

Sebelum melakukan 
pekerjaan 

Setelah melakukan 
pekerjaan 

Rata-rata Hasil 
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D. Kuesioner Depression Anxiety Stress Scales (DASS) 21 

Jawablah pernyataan di bawah ini dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

3   : Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 

2   : Sesuai dengan saya sampai batas tertentu, atau sering.  

1   : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang. 

0   : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 

No Pernyataan 0 1 2 3 

D01 
Saya merasa bahwa diri saya menjadi 
marah karena hal-hal sepele. 

 
   

D02 Saya merasa mulut saya sering kering. 
 

   

D03 
Saya sama sekali tidak dapat 
merasakan perasaan positif. 

 
   

D04 

Saya mengalami kesulitan bernafas 
(misalnya: sering kali terengah-engah 
atau tidak dapat bernafas padahal tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 

 
   

D05 
Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk 
melakukan suatu kegiatan. 

 
   

D06 
Saya cenderung bereaksi berlebihan 
terhadap suatu situasi. 

 
   

D07 
Saya merasa gemetar (misalnya: pada 
tangan). 

 
   

D08 
Saya merasa telah menghabiskan 
banyak energi disaat merasa cemas. 

 
   

D09 
Saya merasa khawatir dengan situasi 
dimana saya mungkin menjadi panik 
dan mempermalukan diri sendiri. 

 
   

D10 
Saya merasa tidak ada hal yang dapat 
diharapkan di masa depan. 

 
   

D11 Saya sedang merasa gelisah. 
 

   

D12 Saya merasa sulit untuk bersantai. 
 

   

D13 Saya merasa sedih dan tertekan. 
 

   

D14 
Saya sulit untuk sabar dalam 
menghadapi gangguan terhadap hal 
yang sedang saya lakukan. 

 
   

D15 Saya merasa saya hampir panik.     

D16 
Saya tidak merasa antusias dalam hal 
apapun. 
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D17 
Saya merasa bahwa saya tidak 
berharga sebagai seorang manusia. 

    

D18 
Saya merasa bahwa saya mudah 
tersinggung. 

    

D19 

Saya menyadari perubahan detak 
jantung, walaupun tidak sehabis 
melakukan aktivitas fisik (meningkat 
atau melemah). 

    

D20 
Saya merasa takut tanpa alasan yang 
jelas. 

    

D21 
Saya merasa bahwa hidup tidak 
bermanfaat. 
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Lampiran 3. Lembar Rapid Entire Body Assessment 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 

 



47 
 

 
 



48 
 

 

 

 



49 
 

 

Lampiran 5. Master Tabel 

No Umur Kat.Umur IMT Kat.IMT DNK 
Kat.Beban 

Kerja 
Sikap 
Kerja 

Kat.Sikap Kerja 
Stres 
Kerja 

Kat. Stres 
Kerja 

Kelelahan 
Kerja 

Kat. Kelelahan 
Kerja 

1 26 Tua 26,0 Tidak Normal 101,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 14 Tidak Stres 34 Lelah 

2 36 Tua 25,9 Tidak Normal 94,5 Ringan 1 Ergonomi 16 Tidak Stres 30 Tidak Lelah 

3 40 Tua 25,2 Tidak Normal 103 Berat 3 Tidak Ergonomi 8 Tidak Stres 45 Lelah 

4 19 Muda 19 Normal 99 Ringan 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 33 Tidak Lelah 

5 26 Tua 26,3 Tidak Normal 101 Berat 2 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 34 Lelah 

6 35 Tua 17,9 Tidak Normal 99 Ringan 2 Ergonomi 10 Tidak Stres 30 Tidak Lelah 

7 47 Tua 29,3 Tidak Normal 102,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 20 Stres 38 Lelah 

8 37 Tua 23,5 Normal 99 Ringan 3 Tidak Ergonomi 20 Stres 31 Tidak Lelah 

9 30 Tua 17,9 Tidak Normal 103 Berat 2 Tidak Ergonomi 8 Tidak Stres 37 Lelah 

10 22 Muda 24,2 Normal 98,5 Ringan 1 Ergonomi 12 Tidak Stres 32 Tidak Lelah 

11 32 Tua 25,9 Tidak Normal 100,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 35 Lelah 

12 23 Muda 24,7 Normal 99 Ringan 1 Ergonomi 28 Stres 24 Tidak Lelah 

13 40 Tua 25,5 Tidak Normal 98,5 Ringan 1 Ergonomi 4 Tidak Stres 30 Tidak Lelah 

14 22 Muda 23,9 Normal 99 Ringan 1 Ergonomi 28 Stres 32 Tidak Lelah 

15 22 Muda 18,8 Normal 96 Ringan 1 Ergonomi 10 Tidak Stres 25 Tidak Lelah 

16 32 Tua 26,2 Tidak Normal 102,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 2 Tidak Stres 35 Lelah 

17 19 Muda 17,8 Tidak Normal 96 Ringan 3 Tidak Ergonomi 12 Tidak Stres 31 Tidak Lelah 

18 26 Tua 27,3 Tidak Normal 103 Berat 2 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 34 Lelah 

19 18 Muda 20,9 Normal 104 Berat 4 Tidak Ergonomi 12 Tidak Stres 29 Tidak Lelah 

20 67 Tua 25,5 Tidak Normal 93 Ringan 3 Tidak Ergonomi 14 Tidak Stres 25 Tidak Lelah 

21 54 Tua 19,7 Normal 94 Ringan 2 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 35 Lelah 

22 27 Tua 17,9 Tidak Normal 104 Berat 2 Tidak Ergonomi 14 Tidak Stres 37 Lelah 

23 24 Muda 26,6 Tidak Normal 105 Berat 3 Tidak Ergonomi 16 Tidak Stres 31 Tidak Lelah 

24 25 Tua 16,8 Tidak Normal 99 Ringan 1 Ergonomi 8 Tidak Stres 32 Tidak Lelah 

25 30 Tua 17,7 Tidak Normal 103 Berat 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 35 Lelah 

26 22 Muda 16,5 Tidak Normal 101,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 32 Tidak Lelah 

27 44 Tua 25,9 Tidak Normal 101,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 34 Lelah 

28 45 Tua 26,2 Tidak Normal 100,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 35 Lelah 

29 33 Tua 27,0 Tidak Normal 101 Berat 3 Tidak Ergonomi 20 Stres 43 Lelah 

30 52 Tua 27,3 Tidak Normal 89,5 Ringan 2 Tidak Ergonomi 4 Tidak Stres 27 Tidak Lelah 

31 20 Muda 17,7 Tidak Normal 91 Ringan 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 28 Tidak Lelah 

32 30 Tua 20,5 Normal 97 Ringan 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 35 Lelah 

33 20 Muda 26,9 Tidak Normal 101 Berat 2 Tidak Ergonomi 8 Tidak Stres 29 Tidak Lelah 

34 29 Tua 26 Tidak Normal 101 Berat 4 Tidak Ergonomi 8 Tidak Stres 35 Lelah 

35 23 Muda 25,3 Tidak Normal 87,5 Ringan 1 Ergonomi 12 Tidak Stres 28 Tidak Lelah 

36 22 Muda 17,8 Tidak Normal 101,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 20 Stres 35 Lelah 
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37 19 Muda 26,1 Tidak Normal 102 Berat 3 Tidak Ergonomi 4 Tidak Stres 35 Lelah 

38 24 Muda 17,8 Tidak Normal 102 Berat 2 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 34 Lelah 

39 64 Tua 27,8 Tidak Normal 91 Ringan 3 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 28 Tidak Lelah 

40 24 Muda 24,5 Normal 90 Ringan 1 Ergonomi 8 Tidak Stres 31 Tidak Lelah 

41 29 Tua 17,9 Tidak Normal 102 Berat 2 Tidak Ergonomi 22 Stres 36 Lelah 

42 29 Tua 26,2 Tidak Normal 101 Berat 2 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 34 Lelah 

43 23 Muda 26,2 Tidak Normal 101 Berat 1 Ergonomi 10 Tidak Stres 30 Tidak Lelah 

44 25 Tua 27,4 Tidak Normal 99,5 Ringan 2 Tidak Ergonomi 16 Tidak Stres 35 Lelah 

45 19 Muda 19,1 Normal 101,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 14 Tidak Stres 31 Tidak Lelah 

46 20 Muda 18,1 Tidak Normal 101 Berat 2 Tidak Ergonomi 12 Tidak Stres 40 Lelah 

47 30 Tua 20,7 Normal 96,5 Ringan 3 Tidak Ergonomi 12 Tidak Stres 34 Lelah 

48 22 Muda 17,8 Tidak Normal 99,5 Ringan 1 Ergonomi 8 Tidak Stres 36 Lelah 

49 31 Tua 20,7 Normal 99 Ringan 1 Ergonomi 6 Tidak Stres 20 Tidak Lelah 

50 29 Tua 26,2 Tidak Normal 100,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 16 Tidak Stres 37 Lelah 

51 38 Tua 28,5 Tidak Normal 100,5 Berat 1 Ergonomi 10 Tidak Stres 36 Lelah 

52 28 Tua 29 Tidak Normal 98,5 Ringan 3 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 35 Lelah 

53 29 Tua 20,3 Normal 100,5 Berat 1 Ergonomi 22 Stres 30 Tidak Lelah 

54 54 Tua 23,5 Normal 100 Berat 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 34 Lelah 

55 25 Tua 26 Tidak Normal 98 Ringan 1 Ergonomi 14 Tidak Stres 34 Lelah 

56 41 Tua 23,7 Normal 100,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 22 Stres 36 Lelah 

57 21 Muda 24,3 Normal 101,5 Berat 1 Ergonomi 14 Tidak Stres 29 Tidak Lelah 

58 44 Tua 26,2 Tidak Normal 92 Ringan 3 Tidak Ergonomi 20 Stres 34 Lelah 

59 59 Tua 23,6 Normal 88,5 Ringan 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 30 Tidak Lelah 

60 30 Tua 26,3 Tidak Normal 101 Berat 3 Tidak Ergonomi 14 Tidak Stres 37 Lelah 

61 50 Tua 26,5 Tidak Normal 88,5 Ringan 3 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 36 Lelah 

62 59 Tua 24,7 Normal 85 Ringan 3 Tidak Ergonomi 8 Tidak Stres 32 Tidak Lelah 

63 23 Muda 27,5 Tidak Normal 100 Berat 3 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 35 Lelah 

64 22 Muda 26,4 Tidak Normal 100,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 20 Stres 35 Lelah 

65 30 Tua 21,4 Normal 100 Berat 1 Ergonomi 20 Stres 36 Lelah 

66 36 Tua 26,3 Tidak Normal 98 Ringan 2 Tidak Ergonomi 6 Tidak Stres 35 Lelah 

67 23 Muda 26,2 Tidak Normal 100,5 Berat 2 Tidak Ergonomi 18 Tidak Stres 35 Lelah 

68 39 Tua 26 Tidak Normal 100,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 10 Tidak Stres 36 Lelah 

69 64 Tua 24,5 Normal 87,5 Ringan 3 Tidak Ergonomi 4 Tidak Stres 31 Tidak Lelah 

70 29 Tua 26,2 Tidak Normal 101 Berat 4 Tidak Ergonomi 8 Tidak Stres 37 Lelah 

71 20 Muda 23,8 Normal 100,5 Berat 4 Tidak Ergonomi 20 Stres 36 Lelah 

72 23 Muda 20,9 Normal 101,5 Berat 3 Tidak Ergonomi 14 Tidak Stres 37 Lelah 

73 40 Tua 26,2 Tidak Normal 95 Ringan 2 Tidak Ergonomi 12 Tidak Stres 36 Lelah 

74 32 Tua 24,9 Normal 101 Berat 1 Ergonomi 20 Stres 36 Lelah 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Analisis Univariat 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 48 64.9 64.9 64.9 

Tua 26 35.1 35.1 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

Kategori Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Normal 

50 67.6 67.6 67.6 

Normal 24 32.4 32.4 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

Kategori Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat  42 56.8 56.8 56.8 

Ringan 32 43.2 43.2 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

Kategori Sikap Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Tidak 

Ergonomis  

55 74.3 74.3 74.3 

Ergonomis 19 25.7 25.7 100.0 

Total 74 100.0 100.0  
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Kategori Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

Stres 14 18.9 18.9 18.9 

Tidak Stres  60 81.1 81.1 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

Kategori Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lelah 45 60.8 60.8 60.8 

Tidak 

Lelah 

29 39.2 39.2 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

2. Hasil Analisis Bivariat 
 

Kategori Umur * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah  

Kategori 

Umur 

Tua  Count 35 13 48 

% within KatUmur 72.9% 27.1% 100.0% 

Muda Count 10 16 26 

% within KatUmur 38.5% 61.5% 100.0% 

Total Count 45 29 74 

% within KatUmur 60.8% 39.2% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .319 .004 

N of Valid Cases 74  
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Kategori Status Gizi * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan 

Total Lelah Tidak Lelah 

Kategori 

Status Gizi 

Tidak Normal Count 36 14 50 

% within KatStatusGizi 72.0% 28.0% 100.0% 

Normal Count 9 15 24 

% within KatStatusGizi 37.5% 62.5% 100.0% 

Total Count 45 29 74 

% within KatStatusGizi 60.8% 39.2% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .314 .004 

N of Valid Cases 74  

 
 

Kategori Beban Kerja * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah 

Kategori Beban 

Kerja 

Berat Count 34 8 42 

% within 

KatBebanKerja 

81.0% 19.0% 100.0% 

Ringan Count 11 21 32 

% within 

KatBebanKerja 

34.4% 65.6% 100.0% 

Total Count 45 29 74 

% within 

KatBebanKerja 

60.8% 39.2% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .427 .000 

N of Valid Cases 74  
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Kategori Sikap Kerja * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah 

Kategori Sikap 

Kerja 

Tidak 

Ergonomis 

Count 40 15 55 

% within 

KatSikapKerja 

72.7% 27.3% 100.0% 

Ergonomis Count 5 14 19 

% within 

KatSikapKerja 

26.3% 73.7% 100.0% 

Total Count 45 29 74 

% within 

KatSikapKerja 

60.8% 39.2% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .384 .000 

N of Valid Cases 74  

 
 

Kategori Stres Kerja * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah 

Kategori Stres 

Kerja 

Stres Count 10 4 14 

% within KetStresKerja 71.4% 28.6% 100.0% 

Tidak Stres Count 35 25 60 

% within KetStresKerja 58.3% 41.7% 100.0% 

Total Count 45 29 74 

% within KetStresKerja 60.8% 39.2% 100.0% 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .104 .366 

N of Valid Cases 74  
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian  

    
 

    
 

       

 

 

 

 
 

 

 

 

 



56 
 

 

Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Adinda Nurhani  

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 22 Juli 2002  

Alamat   : BTN. Bumi Kalamang Permai C/25  

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Buq’atun Mubarakah 

(2008-2014) 

2. SMP Negeri 9 Makassar 

(2014-2017) 

3. SMA Negeri 15 Makassar 

(2017-2020) 

4. S1 Departemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) FKM UNHAS 

(2020-2024) 

 

 


